Di Penutupan Gubernur Cup
Cricket 2025, Nilam Tegaskan
Komitmen Majukan Cricket
Lampung

LAMPUNG — Kejuaraan Daerah (Kejurda) Cricket yang bertajuk
“Gubernur Cup Cricket 2025"” usai digelar di lapangan Simpang
Agung, Lampung Tengah, 15-16 Desember 2025.

Ketua Umum Pengprov Persatuan Cricket Indonesia (PCI), Putri
Nilam Sari Djausal menutup kejuaraan itu dan membagikan hadiah
untuk para juaranya, pada Selasa 16 Desember 2025.

Perkembang 3 tahun terakhir 25 pemain awal saat ini sudah
lebih dari 100 atlet yang kualifikasinya atlet dan baik
bermain kriket dan memiliki 8 kepengurusan Kabupaten dan Kota.
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Dimana secara persyaratan minimal PCI Lampung sudah bisa turut
dalam Pekan Olahraga Provinsi tahun 2026.

“Sejak saya pegang Cricket tahun 2023, sampai saat ini
cenderung meningkat dari segl prestasi dan juga rekruitmen
atlet. Saat ini sudah lebih dari 100-an atlet siap tanding
yang memang memiliki komitmen bermain Cricket secara sungguh-
sungguh. Ini penting, karena Cricket ini memiliki agenda
penting untuk bisa menyumbang medali di PON XXII 2028 nanti.
Juga nanti di 2026 kami akan ikut di Porprov Lampung,” kata
Nilam, disela final nomor putra di lapangan Simpang Agung,
Lampung Tengah Selasa 16 Desember 2025.

Terkait perlunya lapangan untuk berlatih dan bertanding, Nilam
mengatakan bahwa memang secara ideal seharusnya bisa memiliki
lapangan yang ada di tengah kota atau pinggiran yang tidak
terlalu jauh untuk dijangkau.



“Memang, idealnya kami harus memiliki sarana itu. Namun kami
sedang berupaya, baik itu mungkin bisa memanfaatkan lahan di
Kota Baru, atau juga kami sedang melakukan penjajakan dengan
beberapa perguruan tinggi yang ada di Bandarlampung untuk
proses memenuhi sarana itu,” tambah Nilam.

Jika, lanjut Nilam, Cricket ini berada di dekat dunia
pendidikan khususnya SMA keatas, maka akan 1lebih mudah
melakukan rekruitmen atlet dalam jangka menengah.

“Sebab Cricket ini kan tidak boleh atau tepatnya tidak
disarankan dimulai dari usia dini, karena faktor salah satunya
bola. Bolanya keras dan mungkin masih terlalu berbahaya untuk
anak-anak. Jadi diperlukan atlet yang sudah remaja atau dewasa
untuk bisa lebih safety nya.” Ungkap Nilam.

Sementara itu menurut Sekretaris Umum PCI Lampung, Sularno,
Gubernur Cup ini merupakan rangkaian dari program jangka
panjang, bahkan sampai pada persiapan atlet nanti ke PON XXII
2028 di NTT-NTB.

“Ini mengawali ya. Jadi dari sini kami seleksi beberapa nama
yang menurut tim talent scoating kami bisa dikategorikan
sebagai atlet pra kualifikasi, maka akn kami catat dan pantau
terus perkembangannya,” tambah Larno.

Setelah kejuaraan ini, Pengprov PCI Lampung mempersiapkan diri
untuk menggelar Porprov Lampung, karena persyaratan keberadaan



Pengkab dan pengkot sudah cukup.

“Porprov nanti memiliki agenda yang lebih banyak dalam
pertandingan. Kalau saat ini kami baru menggelar untuk dua
nomor, maka nanti akan lebih banyak dan disesuaikan dengan
situasi lapangan yang akan kami pergunakan,” ungkap Larno.

Dalam Gubernur Cup Cricket 2025 kali ini keluar sebagai juara
di sector putri dari Lampung Utara, yang difinal mengalahkan
Lampung Tengah dengan skor 48-47. Sementara di bagian putra,
tim dari Pringsewu yang diwakili dari Universitas Asisyah
Pringsewu (UAP) dan juara 2 dari Lampung Tengah.



